. kaum
- secara ‘intens di dalamnya.
 Nasibnya lain sekali dengan

_ seorang

Mnn: seni rupa di Indo-
nesia dapat
rupakan satu bidang vang se-
dikit sekali mengundang
wanita untuk terlibat

bidang budaya yang lain,
misal: nlm, seni tari, sastra,
musik.

Namun Inh ada juga gadis

yang memilih dunia seni rupa
sebagai profesi pilihannya.
Dian Anggraeni Rais ter-
masuk h satunya.

" Dian Ammnn Itm. ks AR

" Yogyakarta. Kmmm‘mﬂ
dikatakan me-

Dian Anggraini Rais dilahir-
kan 2 Februari 1957, dalam

lingkungan guru yang meng-
. ajar di Taman Siswa.

 Dunia seni rupa telah dikenal-
nya sejak masa kanak-kanak-
nya, itaran ayahnya juga
elukis ASRI

membantu menyiapkan palet
dan kwas bagi sang ‘bapak

mendorng ia memilih dunia
seni rupa sebagai profesi ke-

hidupannya.

Dan ternyata prafeil yang di-
pilihnya mampu digauli

secara intens. Dian meng-

anggap manifestasi artistik-
nya sebagai satu usahanya
untuk berdialog dengan
lingkungannya. Ekpresi
pribadinya dalam menang-
gapi dunia eksternalnya di-
ungkapkan dalam lutlnm
dengan «teknik kolase.:. Misal
dengan menempelkan boneka,
guntingan majalah,
bunga-bunga plastik, serdadu
clastik, daun kering dll.

Teknik kolase yang dipakai

sebagai bahasa _u_ngknp ek-

dilapaa
Illnlﬂhl’hatt lukiﬂlmrl Dia

~sudut tragedinya, bila ingin
ml!niaulmt humor malahan

“an sosialnya,

rrii,ll i
oleh kita bila

menangkap kehidupan dari

n yang kita Hnghm,
hasratnya tersebut.

Ide-ide penciptaannya
selalu bertolak dari lingkung-
protes yang
dikemukakan yang diakibat-
kan dari ide dia, selalu ditam-
pilkan dengan hltum. utlre
dan problematis. ;

Hambatan hambatan yang
ada pada pelukis wanita, bagi
perjalanan kehidupan profesi-
nya, Dian beraassumsi faktor
hambatan tersebut adalah sisi
psikis sang senimannya. Pe-
lukis wanita tidak mempunyai
keberanian untuk mengambil
resiko, dalam pilihan sikap
manifestasi artistiknya. Ke-
beranian yang mana sangat
diperlukan bagi perkembang- -
an ide ide keseniannya.
Berbeda dengan kaum laki
laki yang kadang kadang ke-
beranian sikap tersebut ber-
henti jadi ''waton suloyo”
saja. ;

Kemampuan membagi
wakiu bagi wanita yang me-
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Bidang seni rupa di Indo.
nesia dapat dikatakan me.
rupakan satu bidang yang se-
dikit sekali mengundang
kaum wanita untuk_terlibat
secara intens di dalamnya
Nasibnya lain sekali dengan
bidang _budaya yang _lain,
misal: film, seni tari, sastra,
musik

Namun toh ada juga gadis
yang memilih dunia seni rupa
sebagai profesi pilihannya
Dian Anggraeni Rais ter.
masuk salah satunya

Dian Anggraini Rais dilahir
kan 2 Februari 1957, dalam
lingkungan guru yang meng
ajar di Taman Siswa.
Dunia seni rupa telah dikenal
nya sejak masa kanak-kanak
nya, lantaran ayahnya juga
seorang pelukis produk ASRI

Yogyakarta. Kegemarannya
membantu menyiapkan palet
dan kwas bagi sang bapak
mendorng ia memilih dunia
seni rupa sebagai profesi ke
hidupannya

Dan ternyata profesi yang di-
pilihnya mampu digauli
secara intens. Dian meng
anggap manifestasi artistik.
nya sebagai satu usahanya
untuk berdialog dengan
lingkungannya. Ekpresi
pribadinya dalam menang.
gapi dunia eksternalnya di
ungkapkan dalam lukisan
dengan «toknik kolaso... Misal
dengan menempelkan boneka.
guntingan majalah,
bunga-bunga plastik, serdadu
astik, daun kering dil
Teknik kolase yang dipakai
sebagai bahasa ungkap ek

presinya_dia pilih lantaran
orang terbiasa mencocokkan
dan merangkaikan image satu
benda dengan benda lain men.
jadi satu cerita, satu penger-
tian gagasan. Penggabungan
material dua demensi dan tiga
demensi yang dikerjakannya
berusaha dia gabungkan jadi
satu_kesatuan yang utuh
Dengan penggabungan _ini
pengalaman estetisnya dapat
meluncur keluar.

Dalam _pengorganisasian
elemen yang digunakannya,
Dian cenderung memilih -
penyusunan yang liris, poetic:
Kecermatan pemilihan
elemen yang disusunnya di-

usahakan diangkat dari benda
benda yang telah dikenal
lingkungan secara akrab dan
multi interpretedle.
Kesan surrealistik sulit sekali
dilepaskan oleh kita bila
mengamati lukisannya. Dia
menangkap kehidupan d:
sudut tragedinya, bila ingin
mengangkat humor malahan
kengerian yang kita tangkap.
dari hasratnya tersebut.

Ide-ide penciptaannya
selalu bertolak dari lingkung-
an sosialnya, tapi protes yang
dikemukakan yang diakibat
kan dari ide dia, selalu ditam
pilkan dengan halus, satire.
dan problematis

Hambatan hambatan yang
ada pada pelukis wanita, bagi
perjalanan kehidupan profesi
nya, Dian beraassumsi faktor

dalam_pilihan sikap
manifestasi artistiknya. Ke.
beranian yang mana sangat
diperlukan bagi porkembang-
an ide ide keseniannya
Berbeda dengan kaum laki
laki yang kadang kadang ke
beranian sikap_tersebut ber
henti jadi "waton suloyo"
saja.

Kemampuan mombagi
wakiu bagi wanita yang me-

‘milih profesi seni rupa, sangat
menentukan apakah ia tetap
survive dalam perjalanan
kariernya bila satu saat dia
berumah tangga. Karena
nsitas yang _dituntut
dalam dunia seni rupa banyak
menyita waktu. Nah ini
resikonya. Banyak kasus pada
pelukis wanita yang berhenti
nya Karier lantaran berumah
tangga. Karena kadang
kadang para pelukis wanita
lebih memberatkan pada
urusan rumah tangga, dari

Dua buah karya bian Anggraini Rais. iFoto: Wian/Anvelir)

Mungkin _tongkat estafet
dunia seni rupa dapat diberi-
kan pada kaum wanita, bila
mereka berani melakukan
pilihan dan kesadaran profesi
vang tinggi. Ini merupal
Prasarat_yang tak mudah
elakkannya

Apakah Dian mampu me
megang tongkat estafet gerak
dunia seni rupa Indonesia ?
Nah jawaban ini_dapat di-
buktikan bila dia _intens
dengan profesinya beserta
segala aspekaya.

Dapat _ditambahkan_disini
Dian masih kuliah di STSRI
ASRI Yogyakarta pada
tingkat ke empat. Dan di
sering mengerjakan cover

Lepasnya Ashadi Siregar.
Tentang kegiatannya_dalam
mengerjakan cover dia tidak
asing. Toh Dian pernah men-
dapatkan gelar juara dalam
lomba illustrasi majalah
Gadis 4
hun 1979. Dan diapun selal
ikut pada pameran Seni Rupa
Muda Indonesia di Taman Is.
mail Marzuki Jakarta Kita
tunggu saja perjalanan
Kariernya

Jogyakarta, 6 April 1980



